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Abstrak  
 
Permasalahan utama yang dihadapi pelaku UMKM meliputi rendahnya kepemilikan legalitas usaha, 
keterbatasan pemanfaatan media digital, serta lemahnya identitas produk. Program pengabdian kepada 
masyarakat ini dilaksanakan untuk meningkatkan kapasitas UMKM di Desa Babakan Madang melalui 
penguatan legalitas usaha, digital marketing, dan branding. Metode pelaksanaan kegiatan menggunakan 
pendekatan kualitatif melalui tahapan observasi, wawancara, diskusi, analisis, dan implementasi. Hasil 
kegiatan menunjukkan bahwa pelaku UMKM mengalami peningkatan pemahaman mengenai pentingnya 
legalitas usaha, mulai memanfaatkan media digital untuk promosi, serta memiliki identitas visual produk 
yang lebih baik melalui perbaikan logo dan kemasan. Kegiatan ini memberikan implikasi positif terhadap 
peningkatan daya saing UMKM dan mendukung pertumbuhan ekonomi lokal secara berkelanjutan. 
 
Kata kunci: UMKM, legalitas, digital marketing, branding 
 
Abstract  
 
The main problems faced by MSME actors include the low ownership of business legality, limited utilization of 
digital media, and weak product identity. This community service program was carried out to enhance the 
capacity of Micro, Small, and Medium Enterprises (MSMEs) in Babakan Madang Village through 
strengthening business legality, digital marketing, and branding. The implementation method employed a 
qualitative approach through several stages, namely observation, interviews, discussions, analysis, and 
implementation. The results of the program showed that MSME actors experienced an increased 
understanding of the importance of business legality, began utilizing digital media for promotional activities, 
and developed better product visual identities through improvements in logos and packaging. This program 
has positive implications for enhancing the competitiveness of MSMEs and supporting sustainable local 
economic growth. 
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PENDAHULUAN 

Pembangunan ekonomi Indonesia tidak hanya bertumpu pada sektor perkotaan, tetapi 

juga sangat bergantung pada optimalisasi potensi desa sebagai pusat pertumbuhan 

ekonomi baru. Desa memiliki peran strategis sebagai basis produksi, ruang sosial budaya, 

sekaligus penggerak ekonomi masyarakat lokal. Sejalan dengan amanat Undang-Undang 

Nomor 6 Tahun 2014 tentang Desa, desa diberikan kewenangan untuk mengelola potensi 

yang dimiliki serta mengatur kepentingan masyarakatnya secara mandiri. Oleh karena 

itu, pengembangan potensi desa menjadi salah satu strategi penting dalam menciptakan 

pemerataan pembangunan serta mengurangi kesenjangan antarwilayah. Selain itu, 

penguatan ekonomi desa juga berkontribusi dalam menciptakan ketahanan ekonomi 

nasional secara berkelanjutan (Lestari, 2020). 

Dalam konteks tersebut, Usaha Mikro, Kecil, dan Menengah (UMKM) memegang 

peranan yang sangat vital dalam perekonomian Indonesia. Berdasarkan data 

Kementerian Koperasi dan UKM (2023), jumlah UMKM telah mencapai lebih dari 65 juta 

unit usaha, dengan kontribusi sebesar 60% terhadap Produk Domestik Bruto (PDB) serta 

mampu menyerap sekitar 97% tenaga kerja nasional. Hal ini menunjukkan bahwa UMKM 

tidak hanya berperan sebagai penggerak ekonomi, tetapi juga sebagai penopang utama 

stabilitas ekonomi nasional. Selain itu, UMKM memiliki fleksibilitas yang tinggi dalam 

menghadapi perubahan kondisi ekonomi dibandingkan dengan usaha skala besar. 

Kemampuan adaptasi ini menjadikan UMKM lebih tangguh dalam menghadapi krisis 

ekonomi (Wicaksono & Prasetyo, 2020)dan (Saputra, 2021). 

Salah satu wilayah yang memiliki potensi besar dalam pengembangan UMKM 

adalah Desa Babakan Madang, Kabupaten Bogor. Letaknya yang strategis di kawasan 

penghubung antara Jakarta, Bogor, dan Sentul menjadikan desa ini memiliki peluang 

yang besar dalam mengembangkan sektor ekonomi, terutama di bidang kuliner, 

perdagangan, jasa, serta ekonomi kreatif berbasis pariwisata. Potensi tersebut didukung 

oleh jumlah penduduk yang cukup besar serta aktivitas ekonomi masyarakat yang cukup 

dinamis. Namun demikian, potensi yang dimiliki belum sepenuhnya dimanfaatkan secara 

optimal. Hal ini disebabkan oleh berbagai kendala seperti keterbatasan akses 

permodalan, kurangnya inovasi produk, serta rendahnya pemanfaatan teknologi dalam 

kegiatan usaha (Prakoso, 2021); (Nurpribadi & Cahyadi, 2024). 

Salah satu permasalahan utama yang dihadapi oleh pelaku UMKM adalah 

rendahnya tingkat legalitas usaha. Masih banyak pelaku usaha yang belum memiliki 

Nomor Induk Berusaha (NIB) maupun dokumen legal lainnya yang diperlukan dalam 

menjalankan usaha secara formal. Padahal, legalitas usaha memiliki peran penting dalam 

memberikan kepastian hukum, meningkatkan kepercayaan konsumen, serta membuka 

akses terhadap berbagai program bantuan dan pembiayaan dari pemerintah maupun 

lembaga keuangan. Tanpa legalitas yang jelas, pelaku UMKM akan kesulitan untuk 

mengembangkan usahanya ke tingkat yang lebih profesional. Hal ini sejalan dengan 

pendapat (Raharja & Prasetyo, 2021) serta (Kasyir et al., 2024) yang menyatakan bahwa 

legalitas usaha merupakan faktor penting dalam meningkatkan daya saing UMKM. 
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Selain itu, permasalahan lain yang dihadapi oleh UMKM adalah lemahnya strategi 

pemasaran, khususnya dalam pemanfaatan teknologi digital. Di era digital saat ini, 

penggunaan media digital menjadi salah satu strategi utama dalam memperluas 

jangkauan pasar dan meningkatkan penjualan. Namun, sebagian besar pelaku UMKM di 

Desa Babakan Madang masih mengandalkan metode pemasaran konvensional, seperti 

promosi dari mulut ke mulut dan penjualan langsung di lokasi. Kondisi ini menyebabkan 

jangkauan pasar menjadi terbatas dan kurang kompetitif. Padahal, berbagai penelitian 

menunjukkan bahwa pemanfaatan digital marketing secara optimal mampu 

meningkatkan visibilitas produk serta memperluas pasar UMKM secara signifikan 

(Panjalu et al., 2024); (Rahman & Pratiwi, 2021); (Susilo, 2022). Hal ini juga didukung 

oleh penelitian (Anjani & Andarini, 2024) yang menyatakan bahwa pelatihan digital 

marketing yang disertai dengan penguatan legalitas usaha mampu meningkatkan citra 

merek serta kepercayaan konsumen terhadap UMKM. 

Selain aspek legalitas dan pemasaran, branding juga menjadi permasalahan yang 

tidak kalah penting bagi UMKM. Banyak pelaku usaha yang belum memiliki identitas 

merek yang kuat, baik dari segi logo, kemasan, maupun citra usaha yang konsisten. 

Padahal, branding memiliki peran strategis dalam membangun persepsi konsumen 

terhadap suatu produk serta menciptakan diferensiasi di pasar. Produk yang memiliki 

identitas visual yang menarik dan konsisten cenderung lebih mudah dikenali dan diingat 

oleh konsumen. Hal ini akan berdampak pada peningkatan kepercayaan serta loyalitas 

pelanggan. (Kotler & Keller, 2019) branding merupakan salah satu elemen penting dalam 

strategi pemasaran, yang juga diperkuat oleh penelitian (Christine, 2025) dan (Wibowo, 

2020). 

Meskipun berbagai program pemberdayaan UMKM telah banyak dilakukan, 

sebagian besar masih berfokus pada satu aspek tertentu, seperti digital marketing atau 

branding saja. Pendekatan yang dilakukan secara parsial tersebut dinilai kurang efektif 

dalam meningkatkan daya saing UMKM secara menyeluruh. Padahal, legalitas usaha, 

digital marketing, dan branding merupakan tiga aspek yang saling berkaitan dan tidak 

dapat dipisahkan dalam pengembangan usaha. Integrasi ketiga aspek tersebut diyakini 

mampu memberikan dampak yang lebih optimal bagi peningkatan kapasitas UMKM. Oleh 

karena itu, kegiatan pengabdian ini bertujuan untuk meningkatkan kapasitas UMKM 

melalui penguatan legalitas usaha, digital marketing, dan branding sebagai strategi 

terpadu dalam meningkatkan daya saing usaha secara berkelanjutan. Hal ini sejalan 

dengan penelitian (Amalina et al., 2024) yang menunjukkan bahwa penguatan UMKM 

melalui pendekatan terpadu yang menggabungkan aspek legalitas, digitalisasi, dan 

branding mampu meningkatkan kapasitas usaha secara lebih efektif dibandingkan 

pendekatan parsial. 

 

METODE PELAKSANAAN 

Kegiatan pengabdian kepada masyarakat ini dilaksanakan di Desa Babakan Madang 

dengan sasaran utama pelaku Usaha Mikro, Kecil, dan Menengah (UMKM). Fokus 

kegiatan diarahkan pada penguatan aspek legalitas usaha, digital marketing, dan 
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branding sebagai upaya meningkatkan daya saing UMKM. Pelaksanaan kegiatan 

dilakukan secara terstruktur agar program yang dijalankan dapat sesuai dengan 

kebutuhan mitra serta memberikan dampak yang nyata terhadap perkembangan usaha. 

Menurut (Sugiyono, 2017), metode pelaksanaan merupakan langkah sistematis yang 

digunakan untuk mencapai tujuan kegiatan secara efektif dan terarah. 

Metode pelaksanaan kegiatan dilakukan melalui lima tahapan utama, yaitu 

observasi, wawancara, diskusi, analisis, dan implementasi. Tahapan ini dirancang untuk 

memastikan bahwa program yang dilaksanakan berbasis pada kondisi nyata di lapangan. 

Setiap tahapan saling berkaitan dan berfungsi sebagai dasar dalam penyusunan strategi 

pendampingan yang tepat sasaran. Pendekatan ini memungkinkan kegiatan pengabdian 

tidak hanya bersifat konseptual, tetapi juga memberikan solusi praktis yang dapat 

langsung diterapkan oleh pelaku UMKM. 

Tahap observasi dilakukan untuk mengidentifikasi kondisi awal UMKM di Desa 

Babakan Madang. Kegiatan ini bertujuan untuk memperoleh gambaran nyata mengenai 

permasalahan yang dihadapi pelaku usaha, baik dari aspek legalitas, pemasaran, maupun 

branding produk. Hasil observasi menunjukkan bahwa sebagian besar UMKM belum 

memiliki Nomor Induk Berusaha (NIB), belum memanfaatkan media digital secara 

optimal, serta belum memiliki identitas usaha yang kuat. Informasi ini menjadi dasar 

dalam menentukan langkah intervensi pada tahap berikutnya. 

Tahap wawancara dilakukan untuk menggali informasi lebih mendalam mengenai 

kendala yang dihadapi oleh pelaku UMKM dalam menjalankan usahanya. Wawancara 

dilakukan secara langsung dengan pelaku usaha untuk mengetahui kebutuhan, 

hambatan, serta tingkat pemahaman mereka terhadap legalitas usaha, pemasaran digital, 

dan branding. Menurut (Prastowo, 2016), wawancara merupakan teknik pengumpulan 

data yang memungkinkan peneliti memperoleh informasi secara lebih mendalam melalui 

interaksi langsung dengan responden. Hasil wawancara menunjukkan bahwa sebagian 

besar pelaku UMKM mengalami kesulitan dalam proses pembuatan NIB dan belum 

memahami strategi pemasaran digital secara optimal. 

Tahap selanjutnya adalah diskusi yang dilakukan sebagai sarana untuk 

menyamakan persepsi antara tim pengabdian dan pelaku UMKM. Diskusi ini bertujuan 

untuk merumuskan program prioritas yang sesuai dengan kebutuhan mitra serta 

memastikan adanya keterlibatan aktif dari pelaku usaha. Melalui diskusi, disepakati 

beberapa program utama yang akan dilaksanakan, yaitu pendampingan pembuatan NIB, 

pendaftaran lokasi usaha pada Google Maps, serta penguatan branding melalui perbaikan 

logo, banner, dan media promosi lainnya. 

Data yang diperoleh dari hasil observasi, wawancara, dan diskusi selanjutnya 

dianalisis menggunakan pendekatan kualitatif deskriptif. Proses analisis dilakukan 

melalui tahapan reduksi data, penyajian data, dan penarikan kesimpulan untuk 

memperoleh pemahaman yang komprehensif mengenai permasalahan UMKM. Hasil 

analisis ini digunakan sebagai dasar dalam merancang program pendampingan yang 

lebih tepat sasaran dan sesuai dengan kondisi nyata di lapangan. 
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Tahap terakhir adalah implementasi program yang merupakan bentuk nyata dari 

pelaksanaan kegiatan pengabdian. Implementasi dilakukan melalui pendampingan 

pembuatan Nomor Induk Berusaha (NIB), pelatihan digital marketing, serta penguatan 

branding produk melalui perbaikan identitas visual. Kegiatan ini memberikan manfaat 

langsung bagi pelaku UMKM, seperti peningkatan legalitas usaha, kemudahan akses 

konsumen melalui platform digital, serta peningkatan daya tarik produk di pasar. Dengan 

demikian, metode pelaksanaan yang digunakan mampu memberikan solusi yang 

sistematis dan berkelanjutan dalam mendukung pengembangan UMKM. 

 

HASIL & PEMBAHASAN 

Program penguatan UMKM yang dilaksanakan di Desa Babakan Madang memberikan 

dampak positif terhadap perkembangan usaha masyarakat setempat. Kegiatan ini tidak 

hanya berfungsi sebagai wadah pelatihan, tetapi juga menjadi sarana praktik langsung 

bagi pelaku usaha dalam meningkatkan kapasitas bisnis mereka. Fokus utama program 

diarahkan pada tiga hal penting, yaitu legalitas usaha, digital marketing, dan branding 

produk. Ketiga aspek ini dipilih karena masih menjadi kendala yang paling banyak 

ditemui pada UMKM di wilayah tersebut. Legalitas usaha penting untuk memberikan 

kepastian hukum serta membuka akses pada berbagai dukungan pemerintah dan 

lembaga keuangan. Digital marketing dibutuhkan agar pelaku usaha mampu memperluas 

jangkauan pasar dan menyesuaikan diri dengan perkembangan teknologi. Sementara itu, 

branding produk menjadi kunci agar produk lokal memiliki identitas yang kuat, menarik, 

dan mampu bersaing dengan produk lain yang sudah lebih mapan. Dengan fokus pada 

ketiga aspek tersebut, program ini diharapkan dapat mendorong UMKM di Babakan 

Madang tidak hanya sekedar bertahan, tetapi juga berkembang secara profesional dan 

berkelanjutan. 

Sebelum pendampingan dilakukan, sebagian besar pelaku UMKM di Desa Babakan 

Madang belum memahami secara menyeluruh pentingnya legalitas dalam menjalankan 

usaha. Banyak di antara mereka yang belum memiliki Nomor Induk Berusaha (NIB) 

ataupun dokumen resmi lainnya. Melalui sosialisasi dan bimbingan, para pelaku UMKM 

mulai didampingi dalam proses pembuatan NIB. Hasilnya, beberapa UMKM telah berhasil 

memperoleh NIB dan memahami manfaat yang akan diperoleh, seperti perlindungan 

hukum, akses terhadap bantuan pemerintah, hingga peluang lebih besar untuk bekerja 

sama dengan Lembaga keuangan formal. Selain itu, kesadaran akan pentingnya legalitas 

semakin meningkat. Pelaku usaha tidak lagi melihat perizinan sebagai sesuatu yang rumit 

dan memberatkan, melainkan sebagai bagian penting dari strategi untuk 

mengembangkan usaha ke arah yang lebih profesional. Contoh tampilan NIB UMKM Desa 

Babakan Madang dapat dilihat pada Gambar 1. 
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Gambar 1. Contoh NIB UMKM Desa Babakan Madang 

(Sumber: Dokumentasi Tim PKM, 2025) 

Pada aspek digital marketing, kegiatan pelatihan menghasilkan perubahan yang 

cukup jelas. Sebelumnya, sebagian besar UMKM di Babakan Madang hanya memasarkan 

produk melalui cara tradisional, seperti mengandalkan konsumen sekitar dan promosi 

dari mulut ke mulut. Setelah diberikan pendampingan, para pelaku usaha mulai 

memanfaatkan media sosial, marketplace, dan aplikasi bisnis untuk memperluas pasar. 

Mereka belajar membuat akun bisnis di Instagram dan WhatsApp Business, serta 

memahami cara menggunakan Google Maps agar lokasi usaha lebih mudah ditemukan. 

Tidak hanya itu, para pelaku UMKM juga dilatih membuat konten promosi sederhana 

berupa foto produk yang menarik, caption persuasif, hingga strategi interaksi dengan 

pelanggan secara digital. Hasilnya, produk yang sebelumnya kurang dikenal di luar desa 

kini mulai mendapatkan perhatian dari konsumen yang lebih luas. Perubahan ini terlihat 

dari kemudahan konsumen menemukan lokasi UMKM melalui pencarian digital serta 

meningkatnya interaksi melalui media sosial. Contoh tampilan titik lokasi UMKM di 

Google Maps dapat dilihat pada Gambar 2. 
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Gambar 2. Contoh Tampilan titik lokasi UMKM di Google Maps setelah pendampingan 

(Sumber: Dokumentasi Tim PKM, 2025) 

Hasil pendampingan dalam bidang branding juga cukup positif. Sebagian besar 

UMKM awalnya belum memiliki identitas usaha yang jelas, baik dari segi nama usaha, 

logo, maupun desain kemasan. Melalui kegiatan ini, beberapa produk UMKM dibantu 

dalam pembuatan logo usaha, desain kemasan baru, serta elemen visual lain yang 

menunjang promosi, seperti banner dan kartu nama. Perubahan ini membuat tampilan 

produk menjadi lebih profesional dan menarik. Konsumen yang melihat produk dengan 

kemasan baru merespons lebih positif, karena desain yang baik menambah nilai estetika 

sekaligus meningkatkan citra usaha. Dengan adanya branding yang kuat, produk UMKM 

Babakan Madang kini lebih mudah dikenali dan memiliki pembeda dengan produk 

sejenis di pasaran. Berikut adalah salah satu contoh logo baru yang dihasilkan melalui 

program pendampingan ini. 

 

Gambar 3. Logo baru UMKM hasil pendampingan branding 

(Sumber: Dokumentasi Tim PKM, 2025) 

Hasil kegiatan ini menunjukkan adanya perubahan perilaku pelaku UMKM setelah 

dilakukan pendampingan, baik dalam aspek legalitas, pemasaran digital, maupun 

branding produk. Perubahan ini mengindikasikan bahwa pendekatan terpadu dalam 

pemberdayaan UMKM lebih efektif dibandingkan pendekatan parsial. Hasil kegiatan 

menunjukkan bahwa program penguatan UMKM melalui aspek legalitas, digital 
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marketing, dan branding di Desa Babakan Madang memberikan dampak yang saling 

menguatkan dan tidak bisa dipisahkan satu sama lain. Ketiga aspek ini bekerja secara 

komplementer, di mana legalitas menjadi dasar utama, digital marketing sebagai sarana 

memperluas pasar, dan branding sebagai penopang identitas serta citra produk. 

Pada aspek pertama, legalitas usaha terbukti menjadi pijakan penting bagi 

keberlangsungan dan pengembangan UMKM. Legalitas bukan sekedar persoalan 

administratif yang diwajibkan pemerintah, tetapi menjadi syarat bagi UMKM untuk naik 

kelas dan bersaing di tingkat yang lebih luas. Dengan adanya dokumen resmi seperti 

Nomor Induk Berusaha (NIB), pelaku UMKM tidak hanya mendapatkan pengakuan 

hukum, tetapi juga kemudahan dalam menjalin kerja sama bisnis, memperoleh modal 

dari lembaga keuangan, hingga berpartisipasi dalam berbagai program pemberdayaan 

yang disediakan pemerintah. Kondisi ini sejalan dengan temuan Kasyir et al., (2024) yang 

menekankan bahwa legalitas melalui NIB mampu memperkuat posisi UMKM di pasar 

sekaligus membuka akses yang lebih luas terhadap sumber daya yang dibutuhkan untuk 

berkembang. Temuan ini juga diperkuat oleh (Firmansyah, 2024) yang menyatakan 

bahwa pendampingan legalitas usaha melalui program pengabdian masyarakat terbukti 

mampu meningkatkan kesadaran pelaku UMKM serta memperluas akses terhadap 

program pembiayaan dan kerja sama usaha. Hal ini juga sejalan dengan (Raharja & 

Prasetyo, 2021) yang menegaskan bahwa legalitas merupakan faktor penting dalam 

meningkatkan daya saing UMKM.   

Selanjutnya, aspek digital marketing memainkan peranan besar dalam membuka 

peluang pasar baru bagi UMKM. Jika sebelumnya pemasaran masih terbatas pada cara-

cara konvensional dan jangkauan lokal, kini pelaku usaha mulai mampu menjangkau 

konsumen yang lebih luas melalui media sosial, marketplace, dan platform digital lainnya. 

Digital marketing bukan hanya memperluas pasar, tetapi juga menciptakan interaksi 

langsung antara produsen dan konsumen, sehingga pelaku UMKM dapat dengan cepat 

mengetahui kebutuhan, tren, dan preferensi pelanggan. Hal ini terbukti efektif, karena 

perilaku konsumen saat ini lebih banyak berbelanja secara online. Menurut (Rahman & 

Pratiwi, 2021) penerapan strategi digital marketing mampu meningkatkan daya saing 

UMKM secara signifikan, terutama karena dapat menyesuaikan diri dengan pola 

konsumsi masyarakat modern yang serba digital. Hal ini sejalan dengan penelitian 

(Panjalu et al., 2024) serta (Susilo, 2022) yang menunjukkan bahwa pemanfaatan digital 

marketing mampu meningkatkan jangkauan pasar dan penjualan UMKM secara 

signifikan. Selain itu, (Ramadhan et al., 2024) menjelaskan bahwa edukasi digital 

marketing yang terintegrasi dengan pemanfaatan platform digital mampu meningkatkan 

efektivitas promosi serta memperluas jangkauan pasar UMKM. 

Sementara itu, aspek ketiga yaitu branding, menjadi faktor yang tidak kalah 

penting dalam membangun citra usaha. Branding bukan hanya persoalan logo atau 

kemasan, tetapi menyangkut identitas menyeluruh dari sebuah produk. Produk dengan 

merek yang kuat dan tampilan yang menarik akan lebih mudah dikenali, diingat, serta 

dipercaya oleh konsumen. Branding juga memberikan nilai tambah berupa persepsi 

profesional sehingga meningkatkan kepercayaan pelanggan. Hal ini sesuai dengan 
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konsep yang dikemukakan oleh (Kotler & Keller, 2019) bahwa branding merupakan 

elemen penting dalam membangun persepsi konsumen. Hal ini juga sejalan dengan 

(Rakhmawati & Sartono, 2023) yang menyatakan bahwa pendampingan branding dan 

pemasaran digital secara bersamaan mampu meningkatkan daya tarik produk serta 

memperkuat posisi UMKM di pasar. 

Dapat disimpulkan bahwa penguatan UMKM di Desa Babakan Madang melalui 

legalitas, digital marketing, dan branding memberikan hasil yang positif sekaligus saling 

melengkapi. Legalitas memberi landasan hukum yang kokoh, digital marketing 

memperluas akses pasar dengan cara yang lebih modern, sementara branding 

memperkuat citra produk agar lebih kompetitif. Sinergi dari ketiga aspek ini tidak hanya 

meningkatkan kapasitas pelaku usaha, tetapi juga berdampak pada pertumbuhan 

pendapatan dan memberikan kontribusi nyata bagi perekonomian lokal secara 

berkelanjutan. 

 

KESIMPULAN 

Kegiatan penguatan UMKM di Desa Babakan Madang melalui aspek legalitas, digital 

marketing, dan branding memberikan dampak yang signifikan terhadap peningkatan 

kapasitas usaha masyarakat. Dari sisi legalitas, pendampingan berhasil meningkatkan 

kesadaran pelaku UMKM akan pentingnya memiliki Nomor Induk Berusaha (NIB) 

sebagai dasar pengembangan usaha yang lebih profesional. Pada aspek digital marketing, 

pelaku UMKM mulai beralih dari strategi konvensional ke strategi pemasaran berbasis 

teknologi digital, sehingga jangkauan pasar menjadi lebih luas dan interaksi dengan 

konsumen meningkat. Sementara itu, penguatan branding melalui pembuatan logo, 

kemasan, dan media promosi berhasil memperkuat identitas visual produk serta 

menambah nilai citra usaha. Ketiga aspek tersebut saling melengkapi, di mana legalitas 

memberikan landasan hukum, digital marketing membuka akses pasar yang lebih luas, 

dan branding memperkuat daya tarik produk. Dengan demikian, sinergi dari ketiganya 

mampu meningkatkan daya saing UMKM sekaligus memberikan kontribusi nyata bagi 

pertumbuhan ekonomi lokal secara berkelanjutan. 
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